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ABSTRAK

Muh. Zulgidar Fauzi. L051171015. “Kajian Hasil Tangkapan Bagan Tancap
Menggunakan Alat Bantu Lampu LED Kombinasi Warna Putih-Biru-Kuning di Perairan
Pangkep” dibimbing oleh Muhammad Kurnia sebagai pembimbing utama dan Musbir

sebagai pembimbing anggota.

Lampu adalah salah satu indikator kerberhasilan penangkapan yang memanfaatkan
sifat ikan yang fototaktis. Penerapan kombinasi warna lampu LED, diharapkan mampu
meningkatkan hasil tangkapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah hasil
tangkapan, komposisi hasil tangkapan dan perbedaan jumlah hasil tangkapan
berdasarkan waktu hauling. Data diperoleh dari 15 trip penangkapan selama bulan Juli
hingga Oktober 2021 di Kampung Solo, perairan Pangkep. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah studi kasus pada satu unit bagan tancap dengan alat bantu
penangkapan lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini ialah uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan Uji Mann Whitney
(non parametrik). Hasil penelitian menunjukkan jumlah hasil tangkapan selama 15 trip
sebanyak 402,55 kg. Komposisi hasil tangkapan terdapat 28 jenis ikan. Tangkapan
terbanyak terdapat 8 spesies, yaitu Peperek (Leiognathus equulus), Cumi — cumi
(Loligo sp), Lemuru (Sardinella fimbriata), Buntal licin (Lagocephalus sceleratus), Teri
(Stolephorus indicus), Kepiting (Portunus pelagicus), Selar (Selaroides leptolepis), dan
Tembang (Dussumieria elopsoides). Jumlah hasil tangkapan pada saat hauling 1 dan
pada saat hauling 2 relatif sama pada setiap trip. Hasil analisis uji Mann Whitney
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari hasil tangkapan pada

saat hauling 1 dan pada saat hauling 2.

Kata kunci: komposisi hasil tangkapan, perbandingan waktu hauling, lampu LED



ABSTRACT

Muh. Zulgidar Fauzi. L051171015. “Study of the Catch of the Stepping Chart Using a
White-Blue-Yellow Combination LED Light in Pangkep Waters” was guide by

Muhammad Kurnia as the main supervisor and Musbir as the member mentor.

Light is one indicator of successful fishing that utilizes the phototactical nature of fish.
The application of the color combination of LED lights is expected to increase the
catch. This study aims to determine the number of catches, catch composition and
differences in the number of catches based on hauling time. Data were obtained from
15 fishing trips during July to October 2021 in Kampung Solo, Pangkep waters. The
method used in this research is a case study on a step-by-step chart unit with a white-
blue-yellow combination LED light capture tool. The analysis used in this study is the
Kolmogorov Smirnov normality test and the Mann Whitney test (non-parametric). The
results showed that the number of catches for 15 trips was 402.55 kg. The composition
of the catch contained 28 types of fish. The most catches were 8 species, namely
Peperek (Leiognathus equulus), Squid (Loligo sp), Lemuru (Sardinella fimbriata),
Squishy Bloat (Lagocephalus sceleratus), Anchovy (Stolephorus indicus), Crab
(Portunus pelagicus), Selar (Selaroides leptolepis). ), and Tembang (Dussumieria
elopsoides). The number of catches during hauling 1 and during hauling 2 is relatively
the same on each trip. The results of the Mann Whitney test analysis showed that there

was no significant difference between the catches during hauling 1 and hauling 2.

Key words: catch composition, hauling time comparison, LED lighting
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara Administratif Luas wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan adalah
12.362,73 Km2 (setelah diadakan analisis Bakosurtanal) untuk wilayah laut seluas
11.464,44 Km2, dengan daratan seluas 898,29 Km2, dan panjang garis pantai di
Kabupaten Pangkajene, dan Kepulauan yaitu 250 Km, yang membentang dari barat ke
timur. Di mana Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 kecamatan, di
mana 9 kecamatan terletak pada wilayah daratan, dan 4 kecamatan terletak di wilayah
kepulauan.

Salah satu jenis alat tangkap yang beroperasi di Perairan Kabupaten Pangkep
adalah bagan tancap. Bagan tancap merupakan salah satu jaring angkat yang
dioperasikan di perairan pantai pada malam hari dengan menggunakan alat bantu
pencahayaan dari lampu, untuk menarik perhatian ikan yang bersifat fototaksis positif.
Setiap nelayan bagan tancap pada setiap daerah tentunya memiliki perbedaan dalam
memilih jenis lampu, warna, dan jumlah watt yang mereka gunakan pada bagan
tancapnya (Absal, 2016)

Light fishing dikenal sebagai metode penangkapan ikan menggunakan alat bantu
cahaya, sejak manusia mengetahui cara membuat api, mereka menemukan cara
menangkap ikan yang lebih efisien menggunakan cahaya. Lampu telah banyak
digunakan pada beberapa alat penangkapan ikan, salah satunya pada bagan tancap,
dalam pengoperasiannya bagan memanfaatkan penggunaan lampu dalam menarik
perhatiaan ikan. Beberapa jenis ikan memiliki sensitivitas atau ketertatikan terhadap
cahaya atau fototaksis (Sudirman, 2013).

Dapat kita ketahui bahwa penelitian yang membahas mengenai perlakuan
pencahayaan lampu LED terhadap hasil tangkapan pada perikanan bagan tancap
sudah banyak diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti seperti Sudirman et al (2019),
Hamidi et al (2017), Taufiq et al (2015) dan para peneliati lainnya. Dari penelitian —
penelitian sebelumnya menunjukkan penggunaan cahaya lampu LED mampu
membantu dalam kegiatan penangkapan dan didapatkan hasil bahwa jumlah hasil
tangkapan tinggi, oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan lampu LED terhadap pemanfaatan sumberdaya perikanan khususnya
pada bagan tancap untuk mengetahui jumlah hasil tangkapan jika menggunakan

lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas timbul permasalahan yang menarik untuk diteliti:

1. Bagaimanakah jumlah hasil tangkapan setiap hauling dan setiap trip bagan tancap
menggunakan alat bantu lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning?

2. Bagaimanakah komposisi hasil tangkapan bagan tancap menggunakan alat bantu
lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning ?

3. Bagaimanakah perbedaan jumlah hasil tangkapan antara hauling 1 dan hauling 2
bagan tancap menggunakan alat bantu lampu LED kombinasi warna putih-biru-

kuning ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian bertujuan untuk :
1. Mengetahui jumlah hasil tangkapan setiap hauling dan setiap trip bagan tancap
menggunakan alat bantu lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning.
2. Mengetahui komposisi hasil tangkapan bagan tancap menggunakan alat bantu
lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning.
3. Membedakan hasil tangkapan antara hauling 1 dan hauling 2 bagan tancap
menggunakan alat bantu lampu LED kombinasi warna putih-biru-kuning.
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
nelayan yang ingin mencoba menggunakan alat bantu penangkapan lampu LED
kombinasi warba putih-biru-kuning pada bagan tancap yang lebih efektif dalam

penggunaannya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Alat Tangkap Bagan Tancap

Bagan tancap/tanam merupakan salah satu jaring angkat yang dioperasikan di
perairan pantai pada malam hari dengan menggunakan cahaya lampu sebagai factor
penarik ikan. Bagan atau adapun yang menyebutnya Branjang yaitu suatu alat tankap
yang wujudnya seperti kerangka sebuah bangunan piramida tanpa sudut puncak
(Bekak & Letik, 2017).

Komponen bagan tancap yang biasanya tidak pernah luput dari pembuatan
bagan itu sendiri adalah rumah bagan, daun bagan, penggiling, tali-tali, lampu dan
serok. Rumah bagan merupakan rumah yang dibuat diatas bagan untuk tempat
istirahat nelayan. Dalam rumah bagan biasanya digunakan juga sebagai tempat
penyimpanan bahan bakar minyak untuk lampu petromaks. Menurut (Subani dan
Barus, 1989), daun bagan terbuat dari waring plastik, berbentuk seperti kantong besar
yang keempat sisinya diikatkan pada bambu. Penggilingan merupakan bambu yang
digunakan untuk menarik dan menggulingkan tali jaring. Tali-tali merupakan bagian
penting pada bagan untuk mrnunjang operasi penangkapan. Lampu disini digunakan
sebagai perangsang atau penarik ikan saat pengoperasian. Sedangkan serok

digunakan untuk mengambil hasil tangkapan saat jaring dinaikkan.

B. Desain dan Konstruksi Bagan Tancap

Alat tangkap bagan tancap merupakan alat tangkap yang berbentuk persegi
empat yang memiliki panjang dan lebar yang sama. Kontruksi alat tangkap bagan
tancap hampir sama dengan bagan perahu terdiri dari jarring, bambu, tali temali, dan
lampu. Bagian jarring dari bagan ini terbuat dari bahan waring yang dirangkai atau
dijahit sedemikian rupa sehingga dapat membentuk kantonng berbentuk bujur sangkar
yang dikarenakan adanya kerangka yang dibentuk oleh bambu (Sudirman & Mallawa,
2004).

Konstruksi bagan tancap terbuat dari bambu yang disusun menjadi sebuah
bangunan yang berdiri di laut. Bambu yang digunakan harus kuat dan panjang
dapat ditancapkan pada dasar perairan. Selain itu, bambu yang digunakan harus
menjulang ke atas agar dapat dibuat sebagai pelataran bagan. Bagan tancap ada yan
diletakkan di perairan dangkal dan ada yang diletakkan di perairan dalam. Untuk
bambu yang ditancapkan pada perairan dalam, maka harus menggabungkan beberapa
bambu agar sampai ke dasar perairan. Penggabungan bambu dilakukan dengan cara

mengikat tali pada bambu satu ke bambu yang lain.



C. Metode Pengoperasian Bagan Tancap

Pengoperasian bagan tancap umumnya dimulai pada saat matahari mulai
tenggelam. Penangkapan diawali dengan penurunan jaring sampai kedalaman yang
diinginkan. Selanjutnya lampu mulai dinyalakan untuk menarik perhatian ikan agar
berkumpul dibawah sinar lampu atau di sekitar bagan. Pengangkatan jaring dilakukan
apabila ikan yang terkumpul sudah cukup banyak dan keadaan ikan-ikan tersebut
cukup tenang. Jaring diangkat sampai berada di atas permukaan air dan hasil
tangkapan diambil dengan menggunakan serok. Pengoperasian tersebut digunakan
atraktor cahaya sehingga alat ini tidaklah efisien apabila digunakan pada saat bulan
purnama. Adapun tahapan-tahapan metode pengoperasian bagan tancap adalah
sebagai berikut.: persiapan, setting, hauling, dan brailing. Persiapan sangat diperlukan
sebelum pengoperasian alat tangkap karena hal ini dapat menentukan keberhasilan
dalam penangkapan ikan. Hal yang bisa dilakukan adalah pengecekan jaring,
pengecekan roller untuk menurunkan dan menaikkan jaring, dan segala yang

dibutuhkan pada saat pengoperasian (Subani & Barus, 1989).

D. Alat Bantu Penangkapan lkan Lampu LED

Cahaya lampu merupakan suatu bentuk alat bantu secara optic yang
digunakan untuk menarik dan mengkonsentrasikan ikan. Sejak waktu lama metode ini
telah diketahui secara efektif di perairan air tawar maupun di laut, untuk menangkap
ikan secara individu maupun secara bergerombol. Kegunaan cahaya lampu dalam
metode penangkapan ikan adalah untuk menarik ikan, serta mengkonsentrasikan dan
menjaga agar ikan tetap terkonsentrasi dan mudah ditangkap.

Pemanfaatan lampu sebagai alat bantu penangkapan ikan telah berkembang
secara cepat sejak ditemukan lampu listrik. Sebagian besar nelayan beranggapan
bahwa semakin besar intensitas cahaya yang digunakan maka akan memperbanyak
hasil tangkapannya sehingga tidak jarang nelayan menggunakan lampu yang relative
banyak jumlahnya dengan intensitas yang tinggi dalam operasi penangkapannya.
Anggapan tersebut tidak benar, karena masing — masing ikan mempunyai respon
terhadap besarnya intensitas cahaya yang berbeda-beda (Wiyono, 2006 dalam
Notanubun 2010).

LED adalah salah satu jenis dioda yang memanfaatkan eksitasi (pelepasan
energi) elektron dalam bahan semikonduktor tersebut untuk menyalakan sumber
cahayanya dan warna cahaya yang dihasilkan bermacam macam, tergantung bahan

yang digunakannya. Mengapa perlu beralih ke lampu LED, dikarenakan lampu pijar



dan neon tidak berguna lagi setelah bohlamnya (kaca pelindung) pecah, namun tidak

demikian dengan lampu LED (Anonim, 2011).

Cahaya lampu LED warna biru memiliki panjang gelombang yang pendek dan
spektrum cahayanya lebih panjang, sehingga intensitasnya lebih tinggi serta warna
biru lebih banyak disukai oleh banyak jenis ikan (Notanubun dan Patty, 2010). Susanto
et al. (2015) menyatakaan bahwa iluminasi cahaya yang dihasilkan lampu LED
memiliki sebaran yang mengumpul pada bagian bawah bagan tancap sehingga
peluang menarik ikan menjadi lebih tinggi.

Cahaya warna biru memiliki panjang gelombang 455-492 nm dengan frekuensi
spektrum cahayanya adalah 610-659 Hz, sedangkan cahaya warna hijau memiliki
panjang gelombang 492-577 nm dengan spektrum cahayanya adalah 520-610 Hz
(Arkundato, 2008).

Warna putih dan kuning pada lampu menyerupai warna alami seperti cahaya
bulan dan matahari. Menurut Herutomo (1995) dalam Sudirman et al., (2013)
menjelasakn bahwa cahaya putih memberikan hasil terbaik, hal tersebut diduga karena
ikan — ikan meyukai warna alami. Warna kuning memiliki penetrasi cahaya yang
pendek dan mempunyai warna alami, sehingga cocok dijadikan seagai lampu fokus

untuk menarik perhatian ikan berada di cathchable area.

E. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan

Jenis ikan yang dominan tertangkap oleh bagan tancap adalah ikan teri
(Stolephorus spp,), ikan teri merupakan ikan ekonomis tinggi yang bersifat fototaxis
positif dimana ikan teri menyukai intensitas cahaya dan kedalaman intensitas cahaya
tertentu (Takril, 2005).

Dari hasil penelitan Warda Susaniati tahun 2013, bagan tancap yang
dioperasikan jauh dari pantai, pada hauling pertama menunjukkan peperek, teri, dan
balombong memiliki presentasi frekuensi kemunculan yang relatif sama, sedangkan
pada bagan tancap yang dioperasikan dekat pantai mennjukkan jenis ikan yang
dominan peperek dan teri namun presentasi kemunculan relatif rendah dibandingkan

bagan tancap yang dioperasikan jauh dari pantai.



